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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendahuluan l 

Pada lBab lini lakan lmembahas lmengenai lmetode lpenelitian lyang lakan 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini. lDalam lbab lini ldijelaskan lobjek lpenelitian, lsubjek 

lpenelitian, lunit lanalisis, ljenis lpenelitian, ldesain lpenelitian, lpengukuran lvariabel,  

ldefinisi loperasional, lskala lpengukuran, lteknik lpembuatan lkuesioner, lstudi 

lpendahuluan, ldesain lsample, letika lpengumpulan ldata, lteknik lpengumpulan ldata, 

lpenentuan ljumlah lsampel, lmetode lanalisis ldata, lstatistik ldeskriptif, lstatistik 

linferensial,  lPLS-SEM, levaluasi lmodel, levaluasi lmodel lpengukuran, levaluasi lmodel 

lstruktural. 

 

3.2. Epistemology l 

Penelitian lmenurut  lSugiyono l(2013) lcara lyang lmemiliki ltujuan luntuk lmencari 

lsebuah ljawaban lyang lbenar ldan lakan lmemperoleh lpengetahuan lsecara lilmiah luntuk 

lmemperoleh lsebuah ldata. lSaat lmelakukan lpenelitian, lpeneliti lharus lmenentukan 

lsuatu lpermasalahan lterlebih ldahulu. lPenelitian lmenurut lSekaran l& lBougie l(2016) 

ldibagi lmenjadi ldua lyaitu lpenelitian lkuantitatif ldan lpenelitian lkualitatif. 

Penelitian lyang ldigunakan ldalam ltopik lini lialah lpenelitian lkuantitatif, lyang 

lberlandaskan lpada lfilsafat lpositivisme. lLandasan lberpikir  ldalam lpendekatan 

lkuantitatif ldengan lfilsafat lpositivisme lpertama lkali ldi lperkenalkan loleh lEmile 

lDurkhim l(1964). lMetode lini ldisebut  lmetode lpositivis lkarena ldidasarkan lpada 
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lfilosofi lpositivisme. lMetode lini lmerupakan lmetode lilmiah/ilmiah lkarena ltelah 

lmenghormati lprinsip-prinsip lilmiah, lkonkrit/empiris, lobjektif, lterukur, lrasional ldan 

lsistematis. lMetode lini ldisebut ljuga lmetode lcommit, lkarena lmetode lini lcocok luntuk 

lpengujian/konfirmasi. lMetode lini ldisebut lmetode lkuantitatif lkarena ldata lpenelitian 

lberupa langka-angka ldan lanalisisnya lmenggunakan lstatistik. lOleh lkarena litu, 

lmetode lkuantitatif ldapat ldiartikan lsebagai lmetode lpenelitian lyang ldidasarkan lpada 

lfilosofi lpositivisme,  ldigunakan luntuk lmeneliti lpopulasi latau lsampel ltertentu, 

lpengumpulan ldata lmelalui lalat lpenelitian, lanalisis ldata lkuantitatif/statistik, ldengan 

ltujuan lmenguji lhipotesis lyang ltelah lditentukan. 

Filsafat  lpositivisme lmerupakan laliran lfilsafat lyang lmemandang lsebuah 

lpenelitian lsecara lrealitas ldan ldapat ldi lklasifikasikan lsecara lnyata, lterukur lstabil ldan 

lada lhubungan lsebab lakibat. lAdapun lpeneliti lmenggunakan llandasan lfilsafat 

lpositivisme ldalam lpenelitiaannya lini luntuk lmeneliti lsampel ltertentu lmenggunakan 

linstrument  lpenelitian lkuantitatif lyang ldidukung ldata lempiris lyang ldiperoleh 

lberdasarkan lpercobaan. 

Secara letimologi listilah lpositivisme lberasal ldari lpositif lyang lberarti lperistiwa 

lyang lnyata, lfactual ldan lbenar lterjadi ldan ltidak lmengandung lunsur lspekulasi. lTokoh 

laliran lfilsafat  lpositivisme ladalah lAugust lComte l(1798-1857). lAliran lpositivisme 

ltidak lberdiri lsendiri ltetapi lmenyempurnakan lpenelitian lmetode lilmiah ldengan 

lmemasukkan lunsur leksperimen ldan lukuran-ukuran, ldimana lmengajarkan lbahwa 

lkebenaran ladalah llogis ldan lada lbukti lempiris lyang lterukur. 

Metode lpenelitian lkuantitatif ladalah lsebuah lmetode lpenelitian lyang 

lberdasarkan lbukti lempiris luntuk lmelakukan linvestigasi lfenomena lsosial lmelalui 
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lprinsip-prinsip. lTujuan ldari lmetode lpenelitian lkuantitatif ladalah luntuk 

lmendapatkan lpola latau lmodel lmatematis, lpembuktian lteoritis ldan lhipotesis lyang 

ldibentuk lpeneliti. l 

Penggunaan ldata lkuantitatif ldiperlukan ldalam lmenganalisa ldata lyang ldapat 

ldipertanggungjawabkan luntuk lmemperoleh lketepatan ldata ldan lketepatan 

lpenggunaan lmodel lhubungan lvariabel lbebas ldan lvariabel ltidak lbebas l(Suparlan, 

l1997:95). lPenelitian lkuantitatif ljuga lmeneliti lvariabel-variable lyang ldianalisa 

ldengan lmenggunakan lteori lobjektif, lkarena lsasaran lpenelitian lkuantitatif lpada lhal-

hal lyang lmempunyai lvariasi-variasi lyang ltidak lterbatas ldan lmempunyai 

lkemungkinan-kemungkinan lyang ltidak lterbatas ljuga lsehingga ldiperlukan lstatistik 

luntuk lmenyederhanakan lvariasi lyang lada ldengan lketepatan ldalam lpengukuran 

ltermasuk ldalam lmenganalisa ldata lyang lterkumpul l(Suparlan, l1964:6-7). 

 

3.3. Jenis lPenelitian l 

Menurut  lSekaran lBougie l(2013) lada lbeberapa ljenis lpenelitian luntuk 

lpenelitian lini,  lpeneliti lmenggunakan lpenelitian lstudy lkausal l(causal lstudy-  

lpenelitian lpengaruh lhubungan) ldan lpenelitian lkuantitatif l l 

Kausal lyaitu ljenis lpenelitian lyang lmenjelaskan lhubungan lsebab ldan lakibat 

lantar lvariable lpenelitian, ldimana lapabila lvariable lA lmelakukan lsesuatu lmaka 

lvariable lB lakan lmendapatkan lakibatnya l(Sekaran ldan lBougie, l2013). 

Penelitian ldeskriptif lmerupakan lsuatu lmetode lpenelitian lyang 

lmenggambarkan lkarakteristik ldan lpopulasi latau lsampel lyang lsedang lditeliti.  

lPenelitian lini luntuk lmemperkuat  lanalisa lpeneliti ldalam lmembuat lkesimpulan ldan 
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luntuk lmendapatkan lhasil lyang lsesuai latau lakurat. lDalam lpengujiannya lpeneliti 

lmencoba luntuk lmengetahui lkondisi latau lgambaran lresponden lyang lmenjadi lsampel 

ldalam lpenelitian lini. 

 

3.4. Unit lAnalisis 

Unit lanalisis lmenurut  lpendapat lSekaran l& lBougie l(2016) lyaitu lproses ldimana 

ldata lyang ldikumpulkan lmelalui lproses ldari lanalisis ldata. lUnit lanalisis ldapat 

ldigunakan lmenjadi lresponden ldalam lsebuah lpenelitian. lUnit lanalisis lyang 

ldigunakan ldapat lmeliputi lkelompok, lindividu, lataupun larea lgeografi. lSaat 

lmelakukan lsebuah lpenelitian, lharus lmenyesuaikan lunit lanalisis lyang lakan 

ldigunakan. lPada lpenelitian lini lunit  lanalisis lyang ldituju ladalah lpengguna linternet  

latau luser linternet lyang lmengetahui laplikasi lMarketplace lBlibli. lPenentuan lsubjek 

lpenelitian ldidasarkan lpada lkemudahan ldalam lmendapatkan ldata lyang ldiperlukan. 

lDalam lpenelitian lini lunit lanalisis ladalah lindividu lyaitu, lindividu lyang lbelum lpernah 

lmenggunakan laplikasi lonline lBlibli. l 

 

3.5. Pengukuran lVariabel 

Variabel lmenurut  lSekaran l& lBougie l(2016) lmerupakan lsuatu lnilai lyang 

lberbeda, ldimana ladanya lvariasi ltertentu luntuk ldapat ldipelajari latau lmenarik 

lkesimpulan lterhadapa lsifat lorang, lobyek latau lkegiatan lyang lberbeda. lAda llima ltipe 

ldari lvariabel lyaitu: 

1. Variabel ldependen ladalah lvariabel lyang lmenjadi lketertarikan lutama ldari 

lpeneliti. l 
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2. Variabel lindependen ladalah lvariabel lyang lmempengaruhi lvariabel ldependen 

lbaik lyang lbersifat  lpositif lmaupun lnegatif. l 

3. Variabel lModerasi ladalah lvariabel lyang lmenujukkan lbaik lmemperkuat  latau 

lmemperlemah lhubungan lantara lvariabel ldependen ldengan lvariabel 

lindependen. 

4. Variabel lMediasi/Intervening ladalah lvariabel lpenengah lsehingga lvariabel 

lbebas ltidak lsecara llangsung lmempengaruhi lperubahan, latau ltidak lsecara 

llangsung lmempengaruhi lkemunculan lvariabel lterikat 

5. Variabel lKontrol: lvariabel lindependen lterhadap lvariabel ldependen ltidak 

ldipengaruhi loleh lfaktor leksternal lyang ltidak lditeliti. 

Dalam lpenelitian lini, lvariabel lyang ldigunakan ladalah lvariabel ldependen lyaitu 

lpurchase lintention, lvariabel lindependen ladalah lbrand limage, ladvertisement, 

leWOM. l 

 

3.6. DKDO l(Definisi lKonseptual lOperasional lVariabel) 

Dasar lpada loperasional lvariabel lmemiliki lsatu latau llebih lreferensi ldimana 

lterdapat lalasan ldari lpenggunaan ldefinisi. lVariabel lpenelitian lharus lmenggunakan 

lskala lpengukuran lyang llazim. lMaka, lagar lmendapatkan lgambaran lyang llebih ljelas 

lmengenai lpenelitian lpada lvariabel, lakan ldisajikan lmenggunakan lTabel l3.1 lberikut: 
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Tabel 3. 1 Definisi lKonseptual ldan lOperasional 

Variabel Definisi lKonseptual Definisi lOperasional Skala 

Brand 

lImage 

l(Citra 

lMerek) 

Brand lImage ladalah ltanda 

lyang ltertinggal ldi lbenak 

ldan lhati lkonsumen lpada 

lmerek ltertentu, lyang 

lmenciptakan lrasa lmakna, 

lperasaan, lpengalaman 

lserta lkeyakinan lmeliputi 

lidentitas lmerek, 

lkepribadian lmerek, 

lasosiasi lmerek, lperilaku 

l& lsikap lmerek, lserta 

lkompetensi l& lmanfaat 

lmerek. 

Wijaya l(2013, ldalam 

lChang l2020) 

Terdiri ldari l6 lindikator: 

1. Keyakinan lbahwa 

lidentitas lnama 

lbrand, llogo, lserta 

ltagline lbrand 

lberbeda ldengan le-

commerce llain 

2. Keyakinan lbahwa 

lslogan lserta lduta 

lbrand lmudah ldiingat 

3. Keyakinan lbahwa 

lkepribadian lbrand 

ldapat ldiandalkan ldan 

dipercaya. 

4. Keyakinan lbahwa 

lbrand lterasosiasi 

ldengan lpromo lmurah 

5. Keyakinan lbahwa 

lmerupakan lbrand 

lpilihan l 

6. Keyakinan lbahwa 

Skala lLikert 

(1-5) 
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Variabel Definisi lKonseptual Definisi lOperasional Skala 

lbrand lmempunyai 

lkeunggulan luntuk 

lbersaing ldengan le-

commerce llain 

Advertise

ment 

l(Iklan) 

Advertisement ladalah 

lsuatu ltindakan latau 

lupaya lpromosi lproduk 

luntuk lmenjangkau 

lkelompok lsasaran latau 

lpelanggan ltentatif luntuk 

lproduk latau llayanan 

ltertentu, ldengan 

lmenggunakan lukuran 

lmeliputi lkeinformatifan, 

lkejengkelan, lhiburan, 

linsentif, lkredibilitas. 

(Mustafi l& lHosain, l2020) 

Terdiri ldari l5 lindikator: 

1. Merasakan lbahwa 

lIklan lyang 

lditayangkan 

lmerupakan lsumber 

linformasi ldari lproduk 

lyang lbagus l 

2. Merasakan lbahwa 

lIklan lyang 

lditayangkan 

lmembingungkan 

3. Merasakan lbahwa 

lIklan lyang 

lditayangkan 

Skala lLikert 

(1-5) 
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Variabel Definisi lKonseptual Definisi lOperasional Skala 

lmenyenangkan 

4. Merasakan lsenang 

ljika liklan lyang 

lditayangkan 

lmenawarkan 

ldiscount. 

5. Merasakan lbahwa 

lIklan lyang 

lditayangkan lkredibel 

Electronic 

lword lof 

mouth 

l(eWOM 

l/Komunik

asi ldari 

lmulut lke 

lmulut 

lsecara 

ldaring) 

Electronic lword lof 

mouth ladalah lsetiap 

lpernyataan lpositif latau 

lnegatif lyang ldibuat loleh 

lcalon lpelanggan, 

lpelanggan laktual latau 

lmantan lpelanggan ltentang 

lproduk latau lperusahaan 

lyang ltersedia luntuk 

lbanyak lorang ldan/atau 

linstitusi ldan ltersebar ldi 

linternet. 

(Mahmud, let lal, l2020) 

Terdiri ldari l5 lindikator: 

1. Membaca/menonton 

lulasan lsebelum 

lmembeli lproduk lapa 

lpun. l(valance lof 

lopinion) 

2. Merasa lbimbang latau 

ltidak lnyaman ljika 

ltidak 

lmembaca/menonton 

lpengguna lulasan 

lonline llain l(valance 

lof lopinion) 

Skala lLikert 

(1-5) 



65  

Variabel Definisi lKonseptual Definisi lOperasional Skala 

3. Peduli ldengan 

lpengalaman 

lpengguna llain lyang 

ltelah lmenggunakan 

lproduk lsebelumnya. 

l(valance lof lopinion) 

4. Sebelum lmembuat 

lkeputusan lpembelian 

lproduk lapa lpun, 

lmelakukan 

lpercakapan ldengan 

lpengulas ltentang 

lproduk. l(intensity) 

5. Mengumpulkan 

linformasi ltentang 

lberbagai lproduk 

lsecara lonline luntuk 

lmemperkaya 

lpengetahun l(content) 

Purchase 

lIntention 

l(Niat 

Purchase lIntention ladalah 

lukuran lkekuatan lniat 

lseseorang luntuk 

Terdiri ldari l6 lindikator: 

1. Kemungkinan 

lmembeli 

Skala lLikert 

(1-5) 
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Variabel Definisi lKonseptual Definisi lOperasional Skala 

lBeli) lmelakukan lperilaku 

ltertentu ldalam 

lmempengaruhi luntuk 

lmembuat lpilihan 

lmengenai lmerek ltertentu 

ldi lantara lbeberapa 

lmerek. l 

(Alrwashdeh, let lal, l2019) 

lproduk/merek lini 

ldaripada lmerek llain 

lyang ltersedia. 

2. Merekomendasikan 

lorang llain luntuk 

lmembeli 

lproduk/merek lini. 

3. Berniat luntuk 

lmembeli 

lproduk/merek lini ldi 

lmasa ldepan. 

4. Menyukai lmembeli 

lproduk/merek lyang 

ldiperkenalkan loleh 

lteman-teman ldi 

ljejaring lsosial 

ldaripada lproduk ldan 

lmerek l(pesaing) llain 

lyang lada. 

5. Keingingan 

lmerekomendasikan 

lproduk latau lmerek 
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Variabel Definisi lKonseptual Definisi lOperasional Skala 

lyang ldiperkenalkan 

loleh lteman-teman ldi 

lsosial ljaringan lke 

lorang llain. 

6. Keinginan lmembeli 

lproduk latau lmerek 

lsetelah ldiperkenalkan 

loleh lteman-teman ldi 

ljejaring lsosial 

 

3.7. Skala lPengukuran 

Pada lpenelitian lini lmemiliki lempat lvariabel ldengan l21 lindikator. lSetiap 

lindikator ldiuji lmelalui lpenyebaran lkuisoner. lSkala lmenurut  lSekaran l& lBougie 

l(2016) lmerupakan lalat lukur lyang ldapat lmembedakan lpada lsaat lmengukur lsuatu 

lvariabel lyang ltelah lteliti.  lSkala lmemiliki lempat ljenis lyaitu: 

1. Skala lNominal: lSkala luntuk lmenetapkan lsubjek lyang lberada lpada lkategori 

latau lkelompok ltertentu. 

2. Skala lOrdinal: lSkala lyang ltidak lmenggunakan lkelompok lvariabel luntuk 

lmenunjukkan ladanya lperbedaan lantara lkategori, ltetapi ldapat lmenyusun lsuatu 

lperingkat  ldalam lberbagai lkategori. 
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3. Skala lInterval: lSkala lyang lmembantu luntuk lmengurutkan langka ldari 

lpenelitian lterkecil lhingga lterbesar lkemudian lmemberikan lperhitungan lkepada 

lobjek latau ldata lyang ltelah ldikumpulkan ldari lresponden. 

4. Skala lRatio: lSkala lpaling lbesar ldiantara lyang llain ldimana ltitik lnol ldan ltitik 

lorigin ldapat ldigunakan lsebagai lpengukuran. 

Pada lpenelitian lini lmenggunakan lskala linterval, lkarena lseperti lpenjelasan 

lsebelumnya lskala linterval ldapat ldikelompokkan lmenjadi lsebuah lperingkat. lJenis 

lskala linterval lyang ldigunakan lyaitu lskala llikert. lMenurut lSekaran l& lBougie l(2016) 

lskala llikert lmerupakan lpenilaian lsetuju latau ltidak lsetuju ldari lsebuah lpertanyaan 

ldalam lskala llima lpoint lyang ldiberikan. 

Skala llikert lpada lpenelitian lini lmenggunakan lskala l1-5 ldengan lrincian lsebagai 

lberikut: 

1 l= lSangat lTidak lSetuju l(STS) 

2 l= lTidak lSetuju l(TS) 

3 l= lNetral l(N) 

4 l= lSetuju l(S) 

5 l= lSangat lSetuju l(SS) 
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3.8. Metode lPengumpulan lData 

Menurut  lSugiyono l(2018) ldata lprimer lmerupakan lsumber ldata lyang llangsung 

lmemberikan ldata lkepada lpengumpul ldata. lJadi lsumber ldata lyang ldigunakan 

lpeneliti lterkait ldengan lpurchase lintention lyang ldibentuk ldari l(brand limage), 

lelectronic lword lof lmouth ldan liklan lyang lmerupakan ldata lyang lbersifat  lprimer. lData 

lprimer ldikumpulkan lmelalui lpenyebaran langket ldimana lditujukan lkepada lsubjek 

lpenelitian lyaitu lpada lresponden. lDalam lpenelitian lini,  ldata lprimer  ldiperoleh ldari 

lhasil lrespon lpenyebaran lkuesioner lkepada lmasing-masing lresponden lsecara ldaring 

ldengan lmengirimkan ltautan l(link) lgoogle lform lkepada lresponden. 

Data lsekunder ldidapat lmelalui lreferensi, ljurnal-jurnal lpenelitian, lserta lartikel 

lyang lterkait  ldengan lpenelitian lyang ldilakukan. lPenelitian lkepustakaan ldari lbuku 

lteks ljuga ldigunakan lsebagai llandasan lteoritis lbagi lpeneliti ldalam lpenelitian 

lpenelitian. lHal lini lbertujuan luntuk lmengkaji lpenelitian-penelitian lyang 

lberhubungan ldengan ljudul lyang lditeliti. 

 

3.9. Etika lPengumpulan lData 

Dalam lproses lpengumpulan ldata, lpeneliti lharus lbisa lmembuat lresponden 

lmerasa lnyaman lsaat lmengisi lkuesioner. lPeneliti lharus ldapat lmenjaga lprivasi ldari 

ldata lyang ldiberikan lresponden ldan ldapat lmemiliki lpemikiran lyang lopen-minded 

lsaat lmengetahui lhasil ldari lpenelitian ltersebut. lSaat lresponden ltelah lmengisi 

lkuisioner lyang ldiberikan lmaka ldari lpihak lpeneliti ldapat lmemberikan lreward luntuk 

lresponden lsebagai lbentuk lapresiasi latas lkeikutsertaan ldalam lmembantu 

lmelancarkan lpenelitian lini. 
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3.10. Teknik lPembuatan lKuesioner 

Terdapat  l2 lteknik ldalam lmembuat lkuisioner lmenurut  lSekaran l& lBougie 

l(2016) lyaitu: 

1. Pertanyaan lterbuka: lresponden lmemiliki lkebebasan ldalam lmenjawab 

lpertanyaan lyang ldiberikan loleh lpeneliti ldengan lmenggunakan lpendapatnya 

lsendiri. 

2. Pertanyaan ltertutup: lresponden ltidak lmemiliki lkebebasan ldalam lmenjawab 

lpertanyaan lyang ldiberikan lkarena lpeneliti ltelah lmenentukan lpilihan ljawaban 

lalternatif. 

Dalam lpenelitian lini lpenulis lmenggunakan lteknik lclosed lquestion ldimana 

lresponden lhanya lmemilih ljawaban lpilihan lalternatif lyang ltelah ldiberikan loleh 

lpeneliti. lDengan lmenggunakan lteknik lclosed lquestion lpeneliti ldapat ldengan lmudah 

lmemproses lanalisis lselanjutnya lkarena lpeneliti ltelah lmemberi lkode ldalam lsetiap 

linformasi lyang ldiperoleh. lDalam lmembuat lkuisioner lpeneliti lharus lmemperhatikan 

lpenggunaan ltata lbahasa lagar llebih lmudah ldimengerti, lmenghindari ladanya 

lpertanyaan latau lpernyataan lyang ldapat lmembuat lresponden lambigu latau ldapat 

lmenimbulkan lamarah lseseorang. lDalam lpenelitian lini, ldata lprimer ldiperoleh ldari 

lhasil lrespon lpenyebaran lkuesioner lkepada lmasing-masing lresponden lsecara ldaring 

ldengan lmengirimkan ltautan l(link) lgoogle lform lkepada lresponden. 

 

3.11. Populasi  dan Sampel  

Menurut  lSugiyono l(2016) lPopulasi ladalah lwilayah lgeneralisasi lyang lterdiri 

latas: lobyek latau lsubyek lyang lmempunyai lkualitas ldan lkarakteristik ltertentu lyang 
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lditetapkan loleh lpeneliti luntuk ldipelajari ldan lkemudian lditarik lkesimpulannya. 

lPopulasi lpenelitian lini ldilakukan lpada lseluruh lmasyarakat  lyang lbelum lpernah 

lmenggunakan laplikasi lBlibli. lMarketplace lBlibli ldapat ldiakses lmelalui lsitus lweb 

lataupun lseluler. lPenelitian lini ldilaksanakan luntuk lmengetahui lpengaruh lbrand 

limage, ladvertisement ldan lelectronic lword lof lmouth l(E-WOM) lterhadap lpurchase 

lintention ltoko lonline lBlibli. 

Menurut  lMalhotra, lNaresh l(2015) lsampel lselayaknya lsebagai lhimpunan ldata 

lyang ldiambil latau ldipilih ldari lsuatu lpopulasi.  lSampel ldalam lpenelitian lini ladalah 

lmasyarakat  lyang lbelum lpernah lmenggunakan laplikasi lBlibli. 

 

3.12. Desain lSampel 

Saat lakan lmelakukan lpenelitian ldesain lsampling lelemen lada l2 lhal lyang lharus 

ldiperhatikan lyaitu: lpopulasi ldan lsampel. lMenurut lSekaran l& lBougie l(2016) 

lpopulasi lterdiri ldari lobyek latau lsubyek lyang lmemiliki lkualitas lmaupun lkarakteristik  

ltertentu ldimana lakan lditarik lkesimpulan lsetelah lmenetapkan luntuk lmempelajarinya 

lterlebih ldahulu. lPada lpenelitian lini lpopulasi lyang ldigunakan loleh lpenulis ldalam 

lpenelitian lini ladalah lpengguna lyang lbelum lpernah lmenggunakan laplikasi 

lmarketplace lBlibli. lMarketplace lBlibli ldapat ldiakses lmelalui lsitus lweb lataupun 

lseluler, loleh lkarena litu lbesarnya ljumlah lpopulasi ltidak ldiketahui ldan ldikategorikan 

ltidak lterhingga. 

 lTeknik lpengambilan lsampling lmenurut lSugiyono l(2018) lada l2 lcara lyaitu: 

1. Probability lSampling: lmengambil lsampel ldengan lmemberikan lpeluang lbagi 

lsetiap langgota lpopulasi luntuk ldipilih lmenjadi lsampel. 
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2. Non-probability lSampling: lmengambil lsampel ldengan ltidak lmemberikan 

lkesempatan lbagi lsetiap langgota lpopulasi luntuk ldipilih lmenjadi lsampel. 

Pada lteknik lpengambilan lsampel lyang ldigunakan luntuk lpenelitian lini ladalah 

lnon-probabiliy lsampling lyaitu lpurposive lsampling l(Karena lada lkriteria ltertentu 

lyang lcocok luntuk lmemberikan linformasi). 

 

3.13. Penentuan Jumlah Sampel 

 Penentuan ljumlah lsampel lmengacu lpada laturan lyang lditetapkan. lBesaran 

lsampel ladalah lsebagai lberikut: l(Malhotra, lNaresh l(2015)) l l l 

Besaran lsampel lsebagai lberikut: 

1. Apabila lparameter lmemanfaatkan lmetode lmaximum llikelihood lestimation, 

lmaka lbesaran lsampel lyang ldianjurkan lialah l100-200, ldimana lminimal lsampel 

ladalah lsebanyak l50. 

2. Apabila ljumlah lparamater lyang lada ldi ldalam lmodel ladalah lsebanyak l5 lsampai 

ldengan l10 lkalinya, lmaka ldapat ldiasumsikan lsetara ldengan l5-10 lkali ltotal 

lvariabel lkeselurahan ldalam lpenelitian lyang ldilakukan. 

 Oleh lkarena litu, latas lpenjelasan ltersebut  lpeneliti lmenggunakan lukuran lsampel 

lpenelitian lyaitu; 

 lSampel l= l10 lx ljumlah lindikator 

 l l l l l l l l l l l l l l= l10 lx l21 

 l l l l l l l l l l l l l l= l210 

Jadi ldalam lpenelitian lini,  lminimal lsample lyang lharus ldidapatkan ladalah l210 
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sehingga lditerapkan lpretest lsebanyak l50 lresponden ldan laktual lsebanyak l210 ldengan 

lpertimbangan lseperti ldiatas. 

 

3.14. Metode lAnalisa lData 

Dalam lpembahasan lini,  lmetode lanalisis ldata lakan lmembahas lmengenai lteknik 

lperhitungan lyang lakan ldigunakan luntuk lmenganalisis ldata lyang lsudah 

ldikumpulkan lmelalui lkuesioner. lAnalisis ldata lini lberfokus luntuk lmemerhatikan 

lterpenuhi latau ltidaknya lpersyaratan lvaliditas ldan lreliabilitas ldata lyang ltelah 

ldiperoleh ldari lresponden, ldan ljika ldata lyang ldidapatkan lsudah lakurat, lmaka ldapat 

ldilanjutkan lke lanalisis lselanjutnya. 

 

3.14.1. lStatistik lDeskriptif 

Statistik ldeskriptif ltermasuk ldalam lpenelitian lkuantitatif lkarena 

lmenggunakan ldata lstatistik. lMenurut  lGhozali l(2011) lanalisis ldeskriptif lmerupakan 

lsebuah lbentuk analisis ldata lyang lbertujuan luntuk lmenguji lgeneralisasi ldari lhasil 

lpenelitian lyang lberdasarkan lsuatu lsampel. lSedangkan lmenurut  lSugiyono l(2018) 

lstatistik ldeskriptif memberikan lsebuah lgambaran lyang lbertujuan luntuk 

lmendeskriptifkan lvariabel ldari penelitian lyang ldihasilkan lyaitu ldata lsampel ldan 

ltidak lmembuat  lkesimpulan luntuk populasi. 

Untuk lmenguji lhipotesis ldeskriptif,  ljenis lteknik lstatistik lyang ldigunakan 

lharus lsesuai ldengan ljenis ldata latau lvariabel lberdasarkan lskala lpengukurannya,  

lyaitu lnominal, lordinal, linterval latau lrasio. lStatistik ldeskriptif lterdiri ldari ltabel,  

lgrafik, ldiagram llingkaran, lperhitungan lmodus, lmedian, lperhitungan lpenyebaran 
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ldata lmelalui lperhitungan lrata–rata ldan lstandar ldeviasi, ljuga lperhitungan lpersentase. 

lDalam ldeskriptif lstatistik, lpenelitian lini lmenggunakan lmean, lmedian, ldan lstandar 

ldeviasi. 

Dalam lpenelitian lini lnilai lterendah ladalah lpada lskor lsatu, lsedangkan lnilai 

ltertinggi lpada lindikator ladalah lpada lskor llima lyang lberarti lsangat ltinggi. lHal lini 

ldapat ldilihat lpada lTabel l3.2 ldibawah lini: 

Tabel l3.2 

Nilai lRentang ldan lKategori 
Skor Interval lSkor Penilaian lKualitas 

1 

Hasil 

lUji 

lRelia

bilitas 

lVaria

bel lX l 

ldan lY 

1,00 l- l1,80 Sangat lRendah/Buruk/Sulit 

2 1,81 l- l2,60 Rendah/Buruk/Sulit 

3 2,61 l- l3,40 Cukup lTinggi/Baik/Mudah 

4 l 3,41 l- l4,20 Tinggi/Baik/Mudah 

5 4,21 l– l5,00 Sangat lTinggi/Baik/Mudah 

 

3.14.2. l lStatistik lInferensial 

Menurut  lSugiyono l(2018) lstatistik linferensial ladalah lteknik lyang ldigunakan 

luntuk lmenganalisis lukuran lpopulasi ldari lsampel ldata lyang lsudah lada. lVariabilitas 

ldapat lmenentukan lerror lyang lterjadi ldalam lpengambilan lsampel. lStatistik  

linferensial lmemiliki ldua lkategori lyaitu lstatistik lparametrik ldan lstatistik lnon-

parametrik. lStatistik  lparametrik ldidasarkan lpada lasumsi lbahwa lpopulasi lsampel 

ldiambil lsecara lnormal ldan ldata ldikumpulkan lmenggunakan lskala linterval latau lskala 

lrasio. lSebaliknya lskala lnon-parametrik  ldigunakan luntuk lmenganalisa ldata lnominal 

ldan lordinal l(Sugiyono, 2018). 
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 lDidalam lpenelitian lini, ljenis lstatistik lyang ldigunakan ladalah lstatistik 

lparametrik. lHal lini ldisebabkan ljenis ldata ldalam lpenelitian lini lbersifat  ldata linterval.  

lBerdasarkan lhal ltersebut, lpenelitian lini lmenggunakan lpartial lleast lsquares 

lstructural lequation lmodelling l(PLS-SEM). 

 

3.15. Statistik Inferensial 

Menurut  lSugiyono l(2018) lstatistik linferensial ladalah lteknik lyang ldigunakan 

luntuk lmenganalisis lukuran lpopulasi ldari lsampel ldata lyang lsudah lada. lVariabilitas 

ldapat lmenentukan lerror lyang lterjadi ldalam lpengambilan lsampel. lStatistik  

linferensial lmemiliki ldua lkategori lyaitu lstatistik lparametrik ldan lstatistik lnon-

parametrik. lStatistik  lparametrik ldidasarkan lpada lasumsi lbahwa lpopulasi lsampel 

ldiambil lsecara lnormal ldan ldata ldikumpulkan lmenggunakan lskala linterval latau lskala 

lrasio. lSebaliknya lskala lnon-parametrik  ldigunakan luntuk lmenganalisa ldata lnominal 

ldan lordinal l(Sugiyono, 2018). 

 lDidalam lpenelitian lini, ljenis lstatistik lyang ldigunakan ladalah lstatistik 

lparametrik. lHal lini ldisebabkan ljenis ldata ldalam lpenelitian lini lbersifat  ldata linterval.  

lBerdasarkan lhal ltersebut, lpenelitian lini lmenggunakan lpartial lleast lsquares 

lstructural lequation lmodelling l(PLS-SEM). 

Partial lLeast lSquares l(PLS) ladalah lsebuah lmetode lanalisis lyang lkuat ldan 

lsering ldisebut ldengan lsoft lmodelling lkarena lPLS lmeniadakan lasumsi-asumsi 

lregresi lOLS l(Ordinary lLeast lSquares) lseperti ldata lharus lterdistribusi lnormal lsecara 

lmultivariate ldan ltidak ladanya lmasalah lmultikolonieritas lantar lvariabel leksogen 

l(Ghozali & Latan, 2015). lPada ldasarnya, lPLS ldikembangkan luntuk lmenguji lteori 



76  

ldan ldata lyang llemah lseperti ljumlah lsampel lyang lkecil latau ladanya lmasalah 

lnormalitas ldata. lPLS ljuga ldigunakan luntuk lmenjelaskan lada ltidaknya lhubungan 

lantar lvariabel llaten l(prediction) lsecara ldigunakan luntuk lmengkonfirmasi lteori-teori 

lyang lada l(Ghozali & Latan, 2015). lAnalisis lStructure lEquation lModeling latau 

lSEM lpertama lkali lditemukan lpada ltahun l1920 ldengan lpenerapan lpada lpenelitian 

lmengenai lsocial lscience l(Hair, Black, & Babin & Anderson, 2012). lSecara lumum 

lSEM lterbagi latas ldua ljenis, lyaitu lSEM lberbasis lvarians ldan lkovarians. 

PLS ldan lSEM lberbasis lvarians, lsedangkan lAMOS ldan lLISREL lberbasis  

lkovarians. lPLS ljuga lmampu lmenangani lmodel ljalur ldengan lkonstruk lyang lreflektif 

latau lformatif. lChin l(1998) ldalam lGhozali l& lLatan l(2015) lmengatakan lSEM lterdiri 

ldari ldua lbagian, lyaitu lstruktural latau linner lmodel ldan louter lmodel. lInner lmodel 

lterdiri ldari lvariabel lbebas latau lexogenous ldimana ldalam lmodel ltersebut  ltidak lada 

ljalur lyang lditujukan lpada lvariabel litu, ldan lvariabel lyang lterikat latau lendogenous 

ldimana lvariabel lyang lditunjuk ldijelaskan loleh lkonstruk llain ldalam lSEM. lInner 

lmodel lini lberfungsi luntuk lmenunjukkan lhubungan lantara lvariabel, lsedangkan louter 

lmodel ladalah lmodel lpengukuran lyang lmencakup lhubungan lprediksi lsearah lanatara 

lsetiap lkonstruk llaten ldan lindikator lyang ldiamati lterkait. l 

Terdapat  lbeberapa lalasan latas lpenggunaan lPLS-SEM ldalam lpenelitian lini.  

lPertama,  lkarena lpenelitian lini lmemiliki ltujuan luntuk lmenjelaskan lhubungan lantara 

lvariabel ldalam lmodel ldan lPLS-SEM lmengatasi lkonstruk ldengan lindikator lreflektif 

lmaupun lformatif l(Ghozali & Latan, 2015). lAlasan lselanjutnya ladalah lpenelitian lini 

lmenggunakan lskala llikert lyang lmembuat lPLS-SEM lcocok luntuk ldigunakan lkarena 

lprogram lPLS lini lbiasanya lmenggunakan ldata ldengan lskala llikert, ljuga lPLS-SEM 
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ladalah lsoftware lyang lmudah luntuk ldigunakan ldan luser-friendly. lPenelitian lini 

lmenjelaskan lhubungan lantara lvariabel ldimensi lbrand limage, ladvertisement ldan 

lelectronic lword lof lmouth l(E-WOM) lterhadap lpurchase lintention lkonsumen ltoko 

lonline lBlibli. 

 

3.16.  Partial Least Squares-Structural Equation Modelling (PLS-SEM) 

Partial lLeast lSquares l(PLS) ladalah lsebuah lmetode lanalisis lyang lkuat ldan 

lsering ldisebut ldengan lsoft lmodelling lkarena lPLS lmeniadakan lasumsi-asumsi 

lregresi lOLS l(Ordinary lLeast lSquares) lseperti ldata lharus lterdistribusi lnormal lsecara 

lmultivariate ldan ltidak ladanya lmasalah lmultikolonieritas lantar lvariabel leksogen 

l(Ghozali & Latan, 2015). lPada ldasarnya, lPLS ldikembangkan luntuk lmenguji lteori 

ldan ldata lyang llemah lseperti ljumlah lsampel lyang lkecil latau ladanya lmasalah 

lnormalitas ldata. lPLS ljuga ldigunakan luntuk lmenjelaskan lada ltidaknya lhubungan 

lantar lvariabel llaten l(prediction) lsecara ldigunakan luntuk lmengkonfirmasi lteori-teori 

lyang lada l(Ghozali & Latan, 2015). lAnalisis lStructure lEquation lModeling latau 

lSEM lpertama lkali lditemukan lpada ltahun l1920 ldengan lpenerapan lpada lpenelitian 

lmengenai lsocial lscience l(Hair, Black, & Babin & Anderson, 2012). lSecara lumum 

lSEM lterbagi latas ldua ljenis, lyaitu lSEM lberbasis lvarians ldan lkovarians. 

PLS ldan lSEM lberbasis lvarians, lsedangkan lAMOS ldan lLISREL lberbasis  

lkovarians. lPLS ljuga lmampu lmenangani lmodel ljalur ldengan lkonstruk lyang lreflektif 

latau lformatif. lChin l(1998) ldalam lGhozali l& lLatan l(2015) lmengatakan lSEM lterdiri 

ldari ldua lbagian, lyaitu lstruktural latau linner lmodel ldan louter lmodel. lInner lmodel 

lterdiri ldari lvariabel lbebas latau lexogenous ldimana ldalam lmodel ltersebut  ltidak lada 
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ljalur lyang lditujukan lpada lvariabel litu, ldan lvariabel lyang lterikat latau lendogenous 

ldimana lvariabel lyang lditunjuk ldijelaskan loleh lkonstruk llain ldalam lSEM. lInner 

lmodel lini lberfungsi luntuk lmenunjukkan lhubungan lantara lvariabel, lsedangkan louter 

lmodel ladalah lmodel lpengukuran lyang lmencakup lhubungan lprediksi lsearah lanatara 

lsetiap lkonstruk llaten ldan lindikator lyang ldiamati lterkait. l 

Terdapat  lbeberapa lalasan latas lpenggunaan lPLS-SEM ldalam lpenelitian lini.  

lPertama,  lkarena lpenelitian lini lmemiliki ltujuan luntuk lmenjelaskan lhubungan lantara 

lvariabel ldalam lmodel ldan lPLS-SEM lmengatasi lkonstruk ldengan lindikator lreflektif 

lmaupun lformatif l(Ghozali & Latan, 2015). lAlasan lselanjutnya ladalah lpenelitian lini 

lmenggunakan lskala llikert lyang lmembuat lPLS-SEM lcocok luntuk ldigunakan lkarena 

lprogram lPLS lini lbiasanya lmenggunakan ldata ldengan lskala llikert, ljuga lPLS-SEM 

ladalah lsoftware lyang lmudah luntuk ldigunakan ldan luser-friendly. lPenelitian lini 

lmenjelaskan lhubungan lantara lvariabel ldimensi lbrand limage, ladvertisement ldan 

lelectronic lword lof lmouth l(E-WOM) lterhadap lpurchase lintention lkonsumen ltoko 

lonline lBlibli. 

 

3.17.   Evaluasi Model 

Menurut  lGhozali l& lLatan l(2015) levaluasi lmodel ldalam lPLS-SEM 

lmenggunakan lprogram lSmartPLS ldapat ldilakukan ldengan lmenilai lhasil 

lpengukuran lmodel l(outer lmodel) lyaitu lanalisis lfaktor lkonfirmatori latau 

lconfirmatory lfactor lanalysis l(CFA) ldengan lmenguji lvaliditas ldan lreliabilitas 

lkonstruk llaten. lKemudian, ldilanjutkan ldengan levaluasi lmodel lstruktural l(inner 
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lmodel) ldan lpengujian lsignifikansi luntuk lmenguji lpengaruh lantar lkonstruk latau 

lvariabel l(Ghozali & Latan, 2015). 

3.17.1 Evaluasi lModel lPengukuran l(Outer lModel) 

Menurut lGhozali l(2011) lberpendapat lbahwa lkriteria lpertama lyang lharus 

ldiuji luntuk lmenghitung lkoefisien ljalur ladalah ltingkat lvaliditas ldan lreliabilitas, louter 

lmodel lini ldigunakan luntuk lmengetahui ldan lmenilai lvaliditas ldan lreliabilitas ldalam 

lsuatu lmodel. lUji lvaliditas lkonvergen lberhubungan ldengan lprinsip lbahwa lmanifest 

lvariable ldari lsuatu lkonstruk lyang lseharusnya lmemiliki lkorelasi lyang ltinggi 

l(Ghozali & Latan, 2015). lUji lvaliditas lkonvergen lpada lSmartPLS lbisa ldilihat ldari 

lnilai lloading lfactor lyang lmelebihi l0,7, lnilai laverage lvariance lextracted l(AVE) lyang 

lmelebihi l0,5 ldan ljuga lnilai lcomposite lreliability lharus llebih lbesar ldari l0,7 luntuk 

lpenelitian lyang lbersifat  lconfirmatory ldan luntuk lpenelitian lyang lbersifat  lexploratory 

lnilai l0,6 l– l0,7 lmasih lbisa lditerima l(Ghozali & Latan, 2015). 

 

3.17.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer lModel) 

Menurut  lGhozali l(2011) lberpendapat  lbahwa lkriteria lpertama lyang lharus ldiuji 

luntuk lmenghitung lkoefisien ljalur ladalah ltingkat lvaliditas ldan lreliabilitas, louter 

lmodel lini ldigunakan luntuk lmengetahui ldan lmenilai lvaliditas ldan lreliabilitas ldalam 

lsuatu lmodel. lUji lvaliditas lkonvergen lberhubungan ldengan lprinsip lbahwa lmanifest 

lvariable ldari lsuatu lkonstruk lyang lseharusnya lmemiliki lkorelasi lyang ltinggi 

l(Ghozali & Latan, 2015). lUji lvaliditas lkonvergen lpada lSmartPLS lbisa ldilihat ldari 

lnilai lloading lfactor lyang lmelebihi l0,7, lnilai laverage lvariance lextracted l(AVE) lyang 
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lmelebihi l0,5 ldan ljuga lnilai lcomposite lreliability lharus llebih lbesar ldari l0,7 luntuk 

lpenelitian lyang lbersifat  lconfirmatory ldan luntuk lpenelitian lyang lbersifat  lexploratory 

lnilai l0,6 l– l0,7 lmasih lbisa lditerima l(Ghozali & Latan, 2015). 

3.17.3 Evaluasi Model Struktural (Inner lModel) 

 lInner lmodel lini lbertujuan luntuk lmemprediksi lhubungan lantara lvariabel llaten. 

lDalam lmenilai lmodel lstruktural ldengan lPLS ldapat ldimulai ldengan lmelihat lnilai lR- 

lSquares luntuk lsetiap lvariabel llaten lendogen lsebagai lkekuatan lprediksi ldari lmodel 

lstruktural. lPerubahan lnilai lR-Squares lbisa ldigunakan luntuk lmenjelaskan lpengaruh 

lvariabel llaten lendogen ltertentu lterhadap lvariabel llaten lendogen lapakah lmempunyai 

lpengaruh lyang lsubstantif. lNilai lR-Squares l0,70, l0,50, ldan l0,25 ldapat ldisimpulkan 

lbahwa lmodel ltersebut  lkuat, lmoderat  ldan llemah. lHasil ldari lPLS lR-Squares 

lmempresentasikan ljumlah lvariance ldari lkonstruk lyang ldijelaskan loleh lmodel 

l(Ghozali & Latan, 2015). 

Menurut  lGhozali l& lLatan l(2015) ldalam levaluasi lmodel lstruktural lterdapat 

ljuga luji lmultikolinearitas lyang lbertujuan luntuk lmenguji lapakah lsuatu lmodel lregresi 

lterdapat lkorelasi lantar lvariabel lbebas l(independen). lModel lregresi lyang lbaik 

lseharusnya ltidak lterjadi lkorelasi lantar lvariabel lindependen. lPengujian 

lmultikolinearitas ldilihat  ldari lperhitungan lnilai lVIF l(Variance lInflation lFactor). lVIF 

ldirekomendasikan llebih lkecil ldari l10 latau l5 ldan lnilai ltoleransinya llebih lbesar ldari 

l0,10 latau l0,20. 

Kemudian ldalam lmenguji lsignifikansi lkoefisien lkorelasi lantar lindependen 

lvariabel ldan ldependen lvariabel ldapat lditentukan ldengan lmelakukan luji lt. lNilai 
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lminimal lt-statistik ldalam lpenelitian lini ladalah l1,65 ldengan lsignifikansi l0,1, lnilai lt l> 

l1,96 ldengan lsignifikansi l0,05, latau lnilai lt l> l2,58 ldengan lsignifikansi l0,01. 

lPenelitian lini ladalah lpengujian lone-tailed ltest ldikarenakan lpenelitian lini 

lmenjelaskan lhipotesis lyang lpengaruhnya ladalah lpositif l l(Ghozali , I;, 2011). 

 

3.18. Studi Pendahuluan  

Menurut  lChurchill l& lIacobucci l(2005) lstudi lpendahuluan lsangat lpenting 

ldalam lsebuah lpenelitian lkarena lstudi lpendahuluan ldapat lmemperlihatkan 

lkemampuan lsuatu lkuesioner ldari ldata laktual lyang ltelah lterkumpul. lDalam 

lpenelitian lstudi lpendahuluan lini lmenggunakan l50 lresponden lyang ldianalisis 

lmenggunakan lmetode lpartial lleast lsquares-structural lequation lmodeling l(PLS-

SEM), ldengan lmenggunakan lperangkat llunak lSmartPLS. lPengujian lini ldilakukan 

luntuk lmengetahui lhasil luji lvaliditas ldan lreliabilitas. lUji lvaliditas ldan lreliabilitas 

ltersebut  ldigunakan luntuk lmenganalisis ldata lyang ltelah ldiolah lmenggunakan lPLS-

SEM ldengan lmenganalisis ldata lkuesioner lyang ldisebarkan lsecara lmanual lkepada l50 

lresponden lyang lmerupakan lpengguna lyang lbelum lpernah lmenggunakan laplikasi 

lmarketplace lBlibli. 

Manfaat  lstudi lpendahuluan ladalah lmengetahui ldengan ltepat lapa lyang lakan 

ldiselidiki, lmengetahui ldari lmana lmendapatkan linformasi ldari lsiapa, lmengetahui 

lcara lmendapatkan ldata latau linformasi,  ldapat lmenentukan lmetode lanalisis lyang 

ltepat, lKemampuan luntuk lmenarik lkesimpulan ldan lmenggunakan lhasil. l 
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3.18.1. Uji lReliabilitas l 

Dalam lmenguji lkebaikan ldata lstudi lpendahuluan ldalam lpenelitian lini, llangkah 

lpertama ladalah lmelakukan luji lreliabilitas. lMenurut lSekaran ldan lBougie l(2017) 

lpengukuran lyang lmenunjukkan lsajauh lmana lpengukuran ltanpa lterdapat lkesalahan 

ldan lmenjamin lkonsistensi lpengukuran ldi lsepanjang lwaktu lserta l39 ldiberbagai lpoin 

lpada lsuatu linstrumen. lDengan lkata llain, lreliabilitas ladalah lsuatu lindikator lstabilitas 

ldan linstrumen lmengukur lkonsep lserta lmenilai lkesesuaian lsuatu lukuran. lPengujian 

lreliabilitas ldalam lpenelitian lini lmenggunakan lConstruct  lReliability. lApabila lnilai 

lCR>0,7 lmaka lnilai ldikatakan lreliabel. lTetapi lapabila lCR<0,7 lmaka ldinyatakan 

ltidak lreliabel. 

Tabel 3. 2 Uji lComposite lReliability ldan lCronbach lAlpha lStudi lPendahuluan 

l1 

Variabel l Composite lReliability l Hasil l 

Brand lImage l 0.797 Reliabel 

Advertisement 0.908 Reliabel 

EWOM l 0.742 Reliabel 

Purchase lIntention 0.904 Reliabel 

 l l l l l l l l lSumber: lHasil lPengolahan lData lSmartPLS l(2021). 

Dari ltabel l3.3 ldiatas ldapat ldilihat lbahwa lvariabel lyang ldigunakan ldalam 

lpenelitian lini lreliable lkarena lsemua lvariabel ltersebut  lmenghasilkan lnilai 

lrealiabilitas lkomposit ldiatas l0,7 lyang lberarti lbahwa lsemua lvariabel lsudah 

lmemenuhi lkriteria luntuk ldigunakan ldalm lstudi laktual. l l 
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3.18.2. Uji lValiditas l 

Dalam luji lvaliditas lkonvergen lstudi lpendahuluan lini ldigunakan 

lresponden lsebanyak l50 lorang lyang ldimana lkuesioner ltersebut ldisebarkan 

lpada ltanggal l24 lOktober l2020. lUji lvaliditas ldilakukan ldengan ldua lcara 

lyaitu luji lvaliditas lkonvergen ldan luji lvaliditas ldiskriminan. lAgar ldapat 

lmenyatakan lbahwa ldata lyang ldiperoleh ladalah lvalid ldalam luji lvaliditas 

lkonvergen, lnilai lloading lfactor lharus l64 lmelebihi l0,7 ldan lnilai laverage 

lvariance lextracted l(AVE) lharus llebih lbesar ldari l0,5 l(Sentosa l2018, l207). lHasil 

ldari luji lvaliditas lterdapat  lpada ltabel lberikut: 

Tabel 3. 3 Hasil lUji lValiditas lStudi lPendahuluan l1 

Variabel l Indikator l Loading lFactor l Hasil l 

Brand lImage l BI1 0.738 Valid 

 BI2 0.775 Valid 

 BI3 0.823 Valid 

 BI4 0.686 Tidak lValid 

 BI5 0.828 Valid 

 BI6 0.885 Valid 

Advertisement l A1 0.828 Valid 

 A2 0.363 Tidak lValid 

 A3 0.811 Valid 

 A4 0.382 Tidak lValid 

 A5 0.814 Valid 

eWOM eWOM1 0.688 Tidak lValid 

 eWOM2 0.500 Tidak lValid 

 eWOM l3 0.768 Valid 

 eWOM4 0.679 Tidak lValid 

 eWOM5 0.405 Tidak lValid 

Purcahse lIntention PI1 0.795 Valid 

 PI2 0.756 Valid 

 PI3 0.894 Valid 

 PI4 0.792 Valid 

 PI5 0.798 Valid 
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Sumber: lHasil lPengolahan lData lSmartPLS l(2021). 

 

Berdasarkan lhasil lyang ltertera lpada lTabel l3.4 lterdapat ldata lyang 

ltidak lvalid ldikarenakan lOuter lLoadings lyang ldihasilkan lkurang ldari l0,7 

ldan lvariabel lvalid lkarena lOuter lLoadings lyang ldihasilkan llebih ldari l0,7. 

lBerikutnya lmerupakan lhasil luji lvaliditas lAvarage lVariance lExtracted l(AVE) 

lstudi lpendahuluan lkedua ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut: 

Tabel 3. 4 Uji lAverage lVariance lExtracted l(AVE) ldari lStudi lPendahuluan. 

Variabel l AVE l Hasil l 

Brand lImage l 0.625 Valid 

Advertisement 0.468 Tidak lValid 

EWOM l 0.378 Tidak lValid l 

Purchase lIntention 0.652 Valid l 

 l l l l l l l l l l l l lSumber: lHasil lPengolahan lData lSmartPLS l(2021). 

 

Pada ltabel l3.5 ldiatas lterdapat ldua lvariabel lyang ltidak lvalid 

ldikarenakan lnilai lAVE lkurang ldari l0,5 ldan lterdapat ldua lvariabel llainnya 

lmemiliki lnilai lAVE llebih lbesar ldari l0,5 lsehingga lseluruh lvariabel ltersebut 

ladalah lvalid. lBerikutnya lmerupakan lhasil luji lvaliditas ldiskriminan lstudi 

lpendahuluan lkedua ldapat ldilihat lpada ltabel lberikut: 

Tabel 3. 5 Uji lValiditas lDiskriminan lStudi lPendahuluan 

 Brand lImage Advertisement EWOM Purchase lIntention l 

Brand lImage l 0.860    

Advertisement 

l 
0.771 0.820   

EWOM l 0.159 0.154 1.000  

Purchase 

lIntention 

0.641 0.644 0.423 0.808 

Sumber: lHasil lPengolahan lData lSmartPLS l3.0 l(2021) 

 

Dalam lTabel l3.6 ldiatas lhasil luji lvaliditas ldiskriminan lstudi 

lpendahuluan, ldigunakan lkriteria lFornell-Larcker. lKriteria ltersebut 
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lmengatakan lnilai lkorelasi lvariabel lsetiap lkonstruk llaten lharus llebih ltinggi 

ldari lkorelasi lvariabel ltersebut ldengan lvariabel llainnya. lPada lTabel l3.5, 

ldapat ldilihat lvaliditas ldiskriminan lada lyang ltercapai ldikarenakan lnilai 

lkorelasi lsetiap lvariabel llebih ltinggi ldari lkorelasi lsilang lvariabel ltersebut 

ldengan lvariabel llainnya ldan lada ltelah ltercapai, ldimana lnilai lkorelasi lsetiap 

lvariabel lsudah llebih ltinggi ldari lkorelasi lsilang lvariabel ltersebut ldengan 

lvariabel llainnya. 

Uji lpendahuluan lvaliditas ldilakukan lsebanyak l2 lkali lkarena lada 

lvariabel l– lvariabel lBI4, lA2, lA4, lEWOM1, lEWOM2, lEWOM4, ldan lEWOM 

l5 lyang ltidak lvalid. lPenyataan lini ldidukung ldengan lpernyataan ldari 

lpertimbangan llain ldalam lkeputusan lapakah lakan lmenghapus lindikator 

ladalah lsejauh lmana lpenghapusannya lmemengaruhi lvaliditas lkonten. 

lIndikator ldengan louter lloadings lyang llebih llemah lkadang-kadang 

ldipertahankan lberdasarkan lkontribusi lmereka lterhadap lvaliditas lkonten. 

lIndikator ldengan louter lloadings lyang lsangat lrendah lharus, lbagaimanapun, 

lselalu ldihilangkan ldari lkonstruk l(Hair let lal., l2011). 
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